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INTISARI 

 

Kandungan fitokimia Pilea trinervia W yang berpotensi menjadi 
antimikrobia terdiri dari golongan streroid atau triterpenoid, alkaloid, dan 
flavonoid. Penelitian tentang uji antimikrobia dari ekstrak Pilea trinervia W. ini 
bertujuan untuk mengetahui ekstrak daun Pilea trinervia W dalam menghambat 
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus, mengetahui pelarut yang 
menghasilkan ekstrak dengan aktivitas antibakteri paling tinggi terhadap 
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus, dan mengetahui Konsentrasi Hambat 
Minimun (KHM) dari ekstrak daun Pilea trinervia W. Senyawa antimikrobia 
dalam Pilea trinervia W diekstrak dengan cara maserasi. Ekstraksi dilakukan 
dengan variasi pelarut yaitu metanol, etil asetat, dan n-heksana. Hasil ekstrak 
ketiga pelarut dipekatkan dan diujikan pada mikrobia uji dengan metode difusi 
dengan mengukur zona hambat yang terbentuk. Hasil penelitian menunjukan 
ekstrak Pilea trinervia W tidak efektif terhadap bakteri Gram negatif, namun aktif 
terhadap bakteri Gram positif. Ekstrak Pilea trinervia W dengan menggunakan 
pelarut etil asetat menunjukan hasil yang terbaik dengan rata-rata zona hambat 
0,1545 cm2 jika dibandingkan dengan pelarut metanol (0,0819 cm2) maupun n-
heksana (0,0489 cm2). Ekstrak Pilea trinervia W terbaik dilakukan pengujian 
selanjutnya untuk mengetahui KHM, dengan seri pengenceran 100, 50, 25, 12,5, 
6,25, 3,125, 1,5625, dan 0,78125 %. Hasil penentuan KHM menunjukan bahwa 
ekstrak etil asetat Pilea trinervia W dengan kadar 50 % efektif terhadap bakteri 
Gram positif, sedangkan bakteri Gram negatif tidak efektif. 

 

 


